5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi eksperimental pengaruh variasi kadar natrium sulfat

terhadap kekuatan tekan dan volume of permeable voids pada super sulfated cement

mortar berbahan dasar ferronickel slag halus, berikut adalah beberapa kesimpulan

yang dapat ditarik:

1.

Nilai flowability pada mortar dengan variasi Na>xSO4 0%; 2,5%; 5%; 7,5%;
dan 10% berturut-turut sebesar 62,67%; 111,67%; 59,33%; 58,33%; dan
45%.

Nilai kekuatan tekan mortar dengan variasi Na>SO4 0%; 2,5%; 5%; 7,5%;
dan 10% pada umur 28 hari secara berurutan adalah 12,550 MPa; 11,880
MPa; 12,430 MPa; 14,785 MPa; dan 11,312 MPa.

. Pada setiap variasi, nilai kekuatan tekan SSC mortar dari umur 3 hari hingga

28 hari mengalami peningkatan. Hal ini berarti proses hidrasi pada SSC

mortar masih terjadi.

Penambahan Na;SO4 pada campuran tidak memberikan pengaruh yang
besar pada peningkatan kekuatan tekan. Kekuatan tekan SSC mortar dengan
variasi optimum (NS-7,5) hanya memiliki selisih 15,12% lebih tinggi
dibandingkan dengan mortar tanpa Na>SOs.

Nilai volume of permeable voids mortar dengan variasi Na>SO4 0%; 2,5%;
5%; 7,5%; dan 10% pada umur 28 hari secara berurutan adalah 17,204%;
26,781%; 23,912%; 21,518%; dan 24,371%.

Variasi dengan nilai kekuatan tekan yang lebih tinggi cenderung memiliki
persentase VPV yang lebih rendah yang berarti mortar memiliki tingkat
durabilitas yang tinggi dan sebaliknya.

Variasi SSC mortar dengan kadar Na2SO4 7,5% merupakan variasi optimum
karena memiliki kekuatan tekan yang paling tinggi dibandingkan variasi

lainnya dan memiliki persentase VPV yang relatif rendah.
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5.2. Saran
Dari studi yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat

bermanfaat bagi pembaca apabila ingin mengembangkan penelitian serupa yang

lebih baik lagi:

1. Sebaiknya digunakan metode pemadatan dengan menggunakan meja getar

agar benda uji yang dihasilkan padat dan tidak ada udara di dalam mortar.

2. Sebaiknya trial mix dilakukan pada campuran dengan kandungan sulfate

activator untuk mendapatkan kadar optimum CaO pada SSC mortar.

3. Metode pencucian agregat halus lebih diperhatikan agar partikel yang lebih
halus tidak terbuang sehingga FM yang didapatkan lebih baik.
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